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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 6870] [Pivot : 6800] [Support : 6730] 

Indeks-indeks Wall Street lanjutkan penguatan di Jumat (2/5). Penguatan 
ditopang oleh rumor Tiongkok tengah mengevaluasi peluang negosiasi dagang 
dengan AS. Dari data ekonomi, Nonfarm Payrolls capai 177 ribu di April 2025, 
jauh lebih baik dari yang dikhawatirkan (138 ribu). Kedua hal tersebut menjadi 
faktor utama yang meredam kekhawatiran risiko resesi di AS.  

Indonesia masih melakukan negosiasi dagang dengan AS. Meski AS 
memberikan tekanan terkait beberapa pembatasan non-tarif, seperti TKDN, 
Indonesia memiliki daya tawar dari kondisi sejumlah mainan populer asal AS 
yang diproduksi di Indonesia. Pemberlakukan reciprocal tariffs terhadap 
Indonesia berpotensi memicu lonjakan harga mainan-mainan tersebut. 
Pemerintah AS telah menyampaikan petunjuk potensi trade deals dengan 
beberapa negara dalam 2-3 pekan kedepan. 

Dari dalam negeri, pasar merespon positif kenaikan inflasi ke 1.95% yoy di April 
2025 dari 1.03% yoy di Maret 2025. Inflasi inti juga cenderung meningkat ke 
2.5% yoy di April 2025. Data ini dinilai mengindikasikan peningkatan konsumsi 
domestik di April 2025, lebih baik dari kekhawatiran pasar. Di sisi lain, indeks 
manufaktur turun ke 46.7 di April 2025 dari 52.4 di Maret 2025. Disamping 
dampak sentimen perang tarif, penurunan ini juga dipengaruhi kecenderungan 
penurunan produksi selama libur panjang Idul Fitri. 

IHSG diperkirakan fluktuatif dalam rentang 6730-6870 di pekan ini. Saham-
saham yang dapat dicermati meliputi INKP, BRPT, BUMI, ICBP, MNCN dan EXCL. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street lajutkan penguatan di Jumat (2/5).  

• U.S. Nonfarm Payrolls capai 177 ribu di April 2025, jauh lebih baik dari yang 
dikhawatirkan (138 ribu).  

• Tiongkok tengah mengevaluasi peluang negosiasi dagang dengan AS. 

• Kedua hal tersebut menjadi faktor utama yang meredam kekhawatiran 
risiko resesi di AS.  

• Indonesia masih melakukan negosiasi dagang dengan AS dan ternyata 
Indonesia memiliki daya tawar dari kondisi sejumlah mainan populer asal 
AS yang diproduksi di Indonesia. 

• Kenaikan inflasi di April dinilai mengindikasikan peningkatan konsumsi 
domestik di April 2025, lebih baik dari kekhawatiran pasar. 

•  Indeks manufaktur Indonesia turun ke 46.7 di April 2025 dari 52.4 di Maret 
2025 dipengaruhi penurunan produksi selama libur panjang Idul Fitri. 

• Top picks : INKP, BRPT, BUMI, ICBP, MNCN dan EXCL. 
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MARKET NEWS 

PTRO PT Petrosea Tbk 
PT Petrosea Tbk (PTRO) melalui anak usahanya Petrosea Infrastruktur Nusantara (PIN), telah 
menyetor modal sebesar Rp56,63 miliar ke PT Maha Raja Mineral (MRM) untuk memperoleh 
535,1 juta saham. Transaksi ini tercatat dalam akta tertanggal 29 April 2025 di hadapan  
notaris Yulia SH di Jakarta Selatan. Setelah transaksi tersebut, PIN kini memiliki 40% saham 
MRM, sementara 60% sisanya dimiliki oleh PT Maharaja Nusantara Energi, PT Maha Harum 
Abadi, dan PT Vantama Multi Mahesa. Menurut Corporate Secretary PTRO, Anto Broto, 
penyertaan ini merupakan bagian dari strategi diversifikasi bisnis PIN melalui penerbitan 
saham baru oleh MRM. 
 

BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) mencatat lonjakan transaksi sebesar 95% 
untuk pembelian tiket maskapai Emirates selama acara BNI - Emirates Travel Fair 2025, yang 
digelar khusus untuk nasabah BNI Emerald, BNI Private, dan pemegang Kartu Kredit super 
premium di Jakarta pekan lalu. Direktur Consumer Banking BNI, Corina Leyla Karnalies 
menyampaikan bahwa acara ini merupakan wujud komitmen BNI dalam mempermudah 
layanan bagi nasabah sekaligus memperkuat posisi Kartu BNI di sektor transaksi pariwisata. 
Ia menambahkan bahwa Travel Fair ini tidak hanya meningkatkan potensi transaksi, tetapi 
juga memberikan nilai tambah nyata di tengah tren peningkatan minat masyarakat terhadap 
perjalanan. 
 

TPIA PT Chandra Asri Pacific Tbk 
PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) menunjukkan komitmennya dalam mendukung industri 
nasional dengan merencanakan investasi senilai US$350–400 juta (sekitar Rp5.5–6.3 triliun) 
pada 2025 untuk pembangunan Pabrik Chlor Alkali dan Ethylene Dichloride (CA-EDC) melalui 
anak usahanya, PT Chandra Asri Alkali (CAA). Proyek berskala global ini memiliki total nilai 
investasi sekitar Rp15 triliun dan ditargetkan selesai pada 2027. Investasi tersebut diperkuat 
oleh kinerja positif di kuartal I-2025, di mana Chandra Asri Group mencatatkan pendapatan 
bersih sebesar US$622.1 juta, naik 31.8% dibandingkan periode yang sama tahun lalu.  
Kenaikan ini ditopang oleh pertumbuhan penjualan di segmen kimia sebesar 32.5% dan 
kinerja stabil di segmen infrastruktur. 
 

AMMN PT Amman Mineral International Tbk 
PT Amman Mineral Internasional Tbk (AMMN) mencatat penjualan sebesar US$2.124 juta di 
1Q25, turun drastis 99.6% dibanding periode yang sama tahun lalu yang mencapai 
US$601.55 juta. Penurunan ini disebabkan karena tidak ada volume penjualan aktual dan 
angka tersebut hanya mencerminkan penyesuaian harga mark-to-market dari pengiriman 
konsentrat kuartal sebelumnya. Direktur Utama AMMN, Alexander Ramlie menjelaskan  
bahwa perusahaan tengah menjalani masa transisi, dengan fokus pada keselamatan selama 
tahap awal pengoperasian smelter. Selain itu, produksi kuartal ini terdampak oleh  
pengolahan cadangan (stockpiles) dan bijih berkadar rendah dari penambangan di lingkar 
luar Fase 8. 
 

ACES PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk 
PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES) mencatat pertumbuhan penjualan sebesar 7.2% pada 
kuartal I-2025 menjadi Rp2.14 triliun dibanding periode yang sama tahun sebelumnya.  
Namun, laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk turun 30.8%  
menjadi Rp141.60 miliar dari Rp204.82 miliar. Penurunan laba ini disebabkan oleh  
peningkatan biaya operasional, terutama karena pergeseran waktu pembayaran THR Idulfitri 
ke kuartal I tahun ini serta naiknya biaya iklan dan promosi terkait rebranding merek AZKO. 
Meski demikian, Direktur Gregory S. Widjaja menyebut laba operasional tetap tumbuh  
sekitar 4% jika mengesampingkan pengaruh faktor THR. 
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